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Mengajarkan Sastra, Membangun
Masyarakat Berbudaya

Oleh:
Sance A, Lamusu
Universitas Negeri Gorontalo
Email: sancelamusu@yahoo.com

Abstrak

Belajar tentang sastra adalah belajar tentang kehidupan. Sastra merupakan
salah satu aspek budaya dan juga merupakan disiplin ilmu yang tidak
dapat berdiri sendiri, tetapi menjadi salah satu mata rantai dari berbagai
aspek budaya dalam kehidupan manusia Karya sastra yang tercipta
dibangun oleh dua unsur yaitu unsur ekstrinsik dan unsur intrinsik.
Pembelajaran sastra adalah proses kegiatan belajar mengajar sastra di
dalam kelas yang dilakukan oleh seorang guru sastra dengan mengguna-
kan perangkat pembelajaran. Antara telaah atau kajian sastra dan pembe-
lajaran sastra keduanya dilakukan oleh guru sastra. Jika seorang guru
sastra tidak dapat mengkaji sastra, maka tujuan pembelajaran sastra tidak
dapat dicapal. Pembelajaran sastra dapat mengembangkan misi afektif
yaitu memperkaya pengalaman peserta didik dan menjadikannya lebih
tanggap terhadap peristiwa-peristiwa di sekeliling nya. Belajar tentang
sastra dapat membentuk karakter manusia berbudaya dan memiliki daya
saing yang tinggi dalam kehidupan.

Kata Kunci: Sastra, Pembelajaran, Wahana Berbudaya, Kompetitif

1. PENDAHULUAN

Belajar tentang sastra adalah belajar tentang kehidupan. Sastra meru-
pakan salah satu aspek budaya dan juga merupakan disiplin ilmu yang
tidak dapat berdiri sendiri, tetapi menjadi salah satu mata rantai dari
berbagai aspek budaya dalam kehidupan manusia. Sastra merupakan
salah satu sumber sejarah. Misalnya, para peneliti sejarah menggunakan
objek cerita rakyat, dongeng, balada, legenda, peribahasa, teka-teki, dan

| Disampaikan pada Seminar Intermasional Bahasa, Sastra, Pudaye, dan Pengajaranmyu. Balai
Bahasa Provinsi Sulawesi Utara. Hutel Aryaduta, Manado 2830 Agustus 2013
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lain-lain untuk dikaji dengan pendekatan historis. Selain aspek buday
dan sejarah, di dalam sastra juga terdapat aspek lain yaitu aspek sosial
politik, ekonomi dan juga aspek moral atau agama. Aspek-aspek ni,
merupakan unsur ekstrinsik yang membangun karya sastra itu sen dir,
Di samping unsur ekstrinsik tersebut, karya sastra pun dibangun olel
unsur intrinsiknya yang terdiri atas tema, seting, plot, gaya bahasa, m_.m___...“.
kohan, sudut pandang (prosa fiksi) atau metode dan hakikat H.E,
Merujuk pada unsur ekstrinsik dan unsur intrinsik karya sastra inilah,
maka karya sastra menjadi sebuah wahana untuk membentuk masyarakal
berbudaya dan berkompetitif atau berdaya saing, |
Pada makalah ini akan didekripsikan bagaimana sastra dag
pembelajarannya menjadi wahana untuk membentuk masyarakat berbus
daya dan berkompetitif atau berdaya saing?. Pendeskripsian ini akan di
uraikan melalui contoh telaah salah satu karya sastra puisi dan contol
pembelajarannya; dan deskripsi masyarakat berbudaya yang &_.._E.n_.h. i
melalui karya sastra tersebut. :

2. TELAAH SASTRA DAN PEMBELAJARANNYA

Telaah sastra adalah kajian atau analisis terhadap karya sastra dengan
menggunakan salah satu pendekatan sastra sebagai alat atau pisau bed A,
Pendekatan yang digunakan untuk menelaah karya sastra (puisi) yanj
menjadi contoh dalam makalah ini adalah pendekatan struktural. Terdap: i
beberapa asusmsi tentang strukuralime yang ditekankan pada gagasail
Saussure, Pertama, strukturalisme pada hakekatnya mengasumsik an
bahwa dunia natural maupun kultural selalu hadir di hadapan manusia
sebagai satu bangunan makna-makna, Tidak ada dunia tanpa makni,
Kedua, di dalam strukturalisme ada asumsi bahwa pelbagai aktivitas
sosial seperti upacara adat, seni, perkawinan, pola tempat tinggal dan
aktivitas lainnya dapat dipahami seperti memahami bahasa. Oleh sebah
bahasa merupakan model untuk memahami struktur dunia sosial-buday! ._
manusia. Ketiga, mengacu pada Jangue dan parole. (dalam Sauss re
1988; Ahimsa-Putra, 2001; Widada, 2009). Selain itu pendekatan strul
tural yang diterapkan pada karya sastra fiksi atau puisi menurut kaum
strukturalisme adalah sebuah totalitas yang dibangun secara koherensif
oleh berbagai unsur pembangunnya. Di satu pihak, struktur karya sasin
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dapat diartikan sebagai susunan, penegasan, dan gambaran semua bahan
dan bagian yang menjadi komponennya yang secara bersama membentuk
kebulatan yang indah (Abrams, 1981: 68). Jadi pendekatan struktural
dalam dunia kesastraan dan dalam lingusitik dikenal istilah strukturalisme
adalah salah satu pendekatan yang menekankan pada kajian hubungan
antar unsur pembangun karya sastra itu sendiri yang disamkan dengan
pendekatan objektif (dalam Nurgiyantoro, 1995: 36).
Pembelajaran sastra adalah proses kegiatan belajar mengajar sastra
di dalam kelas yang dilakukan oleh seorang guru sastra dengan mengguna
kan perangkat pembelajaran. Antara telaah atau kajian sastra dan pembe-
lajaran sastra keduanya dilakukan oleh guru sebagai pengajar sastra.
Jika seorang guru sastra tidak dapat mengkaji sastra, maka tujuan pembe-
lajaran sastra tidak dapat dicapai. Pembelajaran sastra dapat mengembang,
kan misi afektif yaitu memperkaya pengalaman peserta didik dan
menjadikannya lebih tanggap terhadap peristiwa-peristiwa di sekeliling
nya (dalam Sumardi.ed. 1992: 1 96). Misalnya, pembelajaran puisi dengan
kompetensi dasar menentukan unsur intrinsik atau unsur ekstrinsik puisi.
Guru dalam hal ini, tidak hanya menyampaikan kepada siswa tentang
unsur-unsur tersebut, tetapi harus memahami cara mengkaji unsur-unsur
pembangun karya sastra itu (puisi). Kasus yang selama ini ter] adi di
lapangan guru selamanya berteori, yang diharapkan adalah seorang guru
sastra dapat menciptakan apresiasi siswa terhadap sastra itu secara maksi-
mal agar dapat diaplikasikan ke dalam kehidupan mercka sehari-hari.
Proses pembelajaran apresiasi sastra bermula dari persiapan seorang guru
menyampaikan rencana pembelajaran apresiasi sastra di kelas kepada
siswanya, kemudian terjadi serentetan peristiwa pembelajaran seperti
pemilihan materi, pemilihan metode, kegiatan pembelajaran, dan evalua-
si. Seorang guru harus mempersiapkan diri sebelum melakukan pembela-
jaran baik secara fisik maupun mental. Secara fisik guru yang sedang
mengajar di depan peserta didiknya harus sehat jasmani dan rohaninya.
Berpenampilan sehat,cerah, bersih dan rapi. Secara mental seorang guru
harus menguasai materi ajar, menguasai metode dan strategi pembelaja-
ran, menguasai kelas, dan dapat menyelami jiwa peserta didiknya.
Berikut contoh pembelajaran puisi dengan kompete nsi dasar
menentukan unsur-unsur intrinsik atau ekstrinsik puisi yang berjudul
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Doa ciptasn Khairil Anwar. Periama, guru menyampaikan pembelajl
ini sesuai dengan silabus dan RPP yang telah dipersiapkan. ﬂmn_._nn_._ 'L
harus mampu E,u”:mw_uanmmmmm unsur intrinsik dan ekstrinsik puisi. et
guru dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, terkend
dalam _nwm,nmmu 3a (asah, asih dan asuh). Keempat, guru wn..__,.owﬁ ol
pesrta didik, agar anak yang dididik merasakan siraman kasih says
yang tulus dari gurunya. i

Doa
Kepada pemeluk teguh
Tuhanku
Dalam termangu
Ak masih menyebut namaMu
Biar susah sungguh
Mengingat Kau penuh seluruh
cayaMu panas suci
tinggal kerdip lilin di kelam sunyi
Tuhanku
aku hilang bentuk remuk
Tuehanku
aku mengembara di negeri asing
Tuhanku
di pintulMu aku mengetuk

aku tidak bisa berpaling (dalam Pradopo, 1995: 178)

Jika kompetensi dasar yang diharapkan adalah pserta didik dapat
menentukan unsur intrinsik atau ekstrinsik puisi tersebut, maka gur
harus dapat menunjukkan melalui puisi Doa yang dijadikan materi ajgf
tersebut. Misalnya, tema puisi Doa ini adalah ‘pengakuan terhadap keber
adaan Tuhan' guru harus menunjukkannya mengapa tema itu _ﬁ._mg
tentunya guru dapat menuunjukkannya melalui kaitan antara baid yang
satu n&ﬁ«h baid berikutnya; atau puisi Doa tersebut ditinjau dari unsur
ekstrinsik mengandung nilai religius atau ketuhanan seperti pada baid
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ke-2 yang berkaitan dengan baid ke-1 dan ke-3 “biar susah sungguh”
“mengingat kau penuh seluruh”. Baid ini dipisahkan untuk memberikan
intensitas akan kesusahannya, lebih menonjolkan, dan lebih mendapatkan
ekspresivitasnya. Baid ke-2 ini pula lebih menggambarkan secara konkret
kemahaadaan Tuhan, Pada baid ke-3 lebih diperkuat dengan menyatakan
sifat Tuhan yang maharakhman, menerangi hati manusia dan bersifat
teguh yang dinyatakan dengan kalimat “cayaMu panas suci”, "tinggal
kerdip lilin di kelam sunyi”. Dalam kalimat ini terdapat citra penglihatan
dan citra perabaan. Kata ‘panas’ untuk lebih mengkonkretkan tanggapan

keadaan yang sunyi, Pada baid berikutnya, menggambarkan ke adaan
seolah dirinya tak ada wujudnya lagi. Pikirannya remuk, perasaanmyd
remuk, kacau balau tak terlukiskan “akuhilang bentuk remuk”, “alu
mengembara di negeri asing”. Akhir dari baid puisi ini adalah gambaran
yang dapat diindera dengan panca indera, pengertian berdoa, memuji
Tuhan, komunikasi langsung dengan Tuhan melalui solat yang
digambarkan dengan kalimat “Tuhanku ", “di pintuMu aku mengetuk”,

“aku tidak bisa berpaling”.

3. MASYARAKAT BERBUDAYA

Melalui pengkajian karya-karya sastra dapat membentuk masyarakat
berbudaya, karena penciptaan karya sastra diperkaya dengan kode bahasa,
kode sastra, dan kode budaya itu sendiri. Kode bahasa adalah kode yang
terpenting. Setiap bahasa mengenal peraturan-peraturan fonologi,
marfologi, sintaksis, dan semantik. Berdasarkan peraturan-peraturan ini,
maka suatu teks mempunyai makna. Tetapi teks sastra tidak dapat dipaha-
mi hanya dengan pengetahuan kode bahasa atau kode priemer saja, harus
dipahami dengan pengetahuan kode sastra atau kode sekunder dan kode
budaya (Luxermburg (1987: 28).

Ketiga kode itu terdapat pada puisi Doa tersebut. Melalui kata dan
kalimat yang dituliskan oleh penyair dalam puisi Doa ini, pembaca sudah
sangat memahami bahwa puisi ini adalah puisi yang bersifat religius.
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Jika ditinjau dari kode sastranya, maka strukturnya sudah merupi
satu kesatuan yang utuh: memiliki kenikmatan estetis; sifatnya eksprg
tas. Jika ditinjau dan kode budaya, puisi Doa ini menggambn
kenyataan, wawasan manusianya, budaya dan zamannya. Men
Raymond Williams (dalam Sutrisno & Hendar, 2005; 258) memnyl
tiga penggunaan istilah kebudayaan, pertama: mengenai perkembi
intelektual, spiritual dan estetik individu, kelompok atau masyar
Kedua, menangkap sejumlah aktivitas intelektual dan artistik #8
produk-produknya (film, kesenian, dan teater). Ketiga, mengenai selul
cara hidup, aktivitas, kepercayaan, dan kebiasaan seseorang, kelomp
atau masyarakat. Mencermati pengertian kebudayaan yang ketign
dapat ditemukan dalam puisi Doa tersebut. Misalnya, tentang cara “.“...
dalam puisi Doa tersebut digambarkan oleh penciptanya melalui ‘8
susah sungguh”, “Mengingat Kau penuh seluruh”, “Tuhanky®, !
pintubu aku mengetuk™, “aku tidak bisa berpaling . Kalimat-kali
ini mempertegas bahwa manusia hidup harus mengingat Tuhanny
bagaimanapun keadaannya, dan bagi manusia yang beriman apapun Yl
dideritanya dia tidak dapat berpaling dari keyakinannya. Dalam puil
Doa digambarkan manusia yang beriman dan sudah remuk hatinya ser
kacau balau kehidupannya, tetapi tetap masih dapat menyebut nam
Tuhan. Hal ini seirama dengan kebiasaan yang terjadi di masyaraki

secara konkret, jika seorang manusia mengalami suatu kekalahan dala
kehidupannya pasti dia akan kembali ke jalan yang diredlai Tuhan atii
kembali bertobat, dia sadar bahwa tidak ada tempat kembali selain ke
jalan Tuhan. Demikian isi setiap karya sastra baik itu berupa puisi, drama,
cerpen, maupun novel. Oleh sebab itu, sastra harus dibelajarkan kepad
semua jurusan, karena tanpa menguasai sastra, tata bahasa hanya akan
menjadi alat menyambung pikiran/logika dan bukan menyambung rasa,
Kehidupan tanpa rasa, semua cabang ilmu pengetahuan bukan hanys
kering, membosankan, tidak manusiawi, tetapi juga tidak beradab.

Jika pandangan terhadap sastra seperti yang diuraikan di atas, maka
tidak ada yang tidak terjamah oleh sastra. Sastra juga tidak hanya terpatok
pada dirinya sendiri, sastra tidak terkunci pada keindahan, kemolekan
dalam tulisan saja, sastra tidak hanya masturbasi kata-kata, tetapi idiom
idiom bahasa, yang menjadi kanal-kanal ekspresi ke segala bidang, baik

254 BALAI BAHASA PROVINSI SULAWESI UTARA -.

seni-budaya, teknologi, ekonomi maupun masalah-masalah mnmmn_.m.n:.:w"
pendidikan, pemerintahan bahkan juga agama. Jadi wma.s sastra menjadi
sulah satu pembentuk karakter. Oleh karenanya pembelajaran sastra harus
mencapai kajian-kajian seperti dicontohkan dalam puisi Doa Sqmn,”._.._ﬁ
Peserta didik harus dapat mengkaji karya-karya sastra dengan apresiasi
yang tinggi dan sempurna dengan bimbingan gurunya. m...._E harus meni-
lih metode dan strategi yang tepat, agar peserta didiknya memiliki
kemampuan dalam mengkaji karya-karya sastra tersebut.

Melalui makalah ini dicontohkan pembelajaran sasira misalnya
pembelajaran puisi (Doa) dengan menggunakan metode m.,.m..._ strategl
saling tukar pengetahuan ‘active inowledge sharing . m:.u.ﬁ.nm,._ ini m_”_.,m_mr
salah satu strategi yang dapat membawa peserta didik baik ﬁ;ﬁ_%w
maupun siswa untuk siap belajar dengan cepat. m_:mmmmm ini nw_u.wﬂ
digunakan untule melihat tingkat kemampuan peserta didik selain
membentuk kerja sama. (Zaini, 2005: 22-23)

Strategi tersebut, menurut penulis, sangat sesual _.._.mum.w.z
pemnbelajaran puisi (Doa) atau karya-karya sastra lainnya mﬂ.umm: En_E_ﬂ,:_
KD menentukan atay mengidentiikasi unsur-unsur intrinsilc/ekstrinsik.
Langakah-langkahnya sebagai berikut: 1) Guru membuat pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan unsur-unsur intrinsik mm_,u unsur-unsur
ektrinsik yang berupa menentukan atau mengidentifikasi unsur-unsur
intrinsik dan ekstrinsik puisi tersebut; 2) Guru meminta peserta didiknya
untuk menjawab dengan sebaik-baiknya, 3)Guru meminta peserta
didiknya untuk berkeliling mencari teman yang dapat membantu
menjawab pertanyaan yang tidak diketahui atau diragukan ._mﬁm&mzbwm.
Perlu ditekankan adalah untuk saling membantu; 4) Guru meminta peserta
didiknya untuk kembali ke tempat duduk masing-masing kemudian guru
memeriksa jawaban peserta didik. Jawablah pertanyaan-pertanyaan yang
tidak dapat dijawab oleh peserta didik: 5) Guru dapat memanfaatkan
jawaban-jawaban yang muncul sebagai jembatan untuk Ew:mnﬂmﬁwm
topik-topik penting yang akan disampaikan di kelas. Em_EE strategi ini

memupuk jiwa kerja sama dan tolong menolong pada setiap peserta didik.
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4. SIMPULAN

Jika dicermati uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa guru sastf
bertugas untuk membuka semua katup-katup sastra. Keberadaan seoran
guru sastra memberikan inspirasi yang membuat sastra berdaya. Sas
akan memotivasi bahkan menstimulasi manusia untuk bangkit, be
berjuang dan mencapai target yang diinginkannya. Guru sastra
dapat menjembatani antara isi karya sastra dengan pengetahuan pes 1
didiknya.Guru sastra berupaya untuk mengantar, membimbing, men
bangkan potensi peserta didik dengan berbagai pengetahuan yang har
terus dikembangkan dan diikuti perkembangannya. Pembelajaras
bukanlah tujuan, tetapi alat untuk mengantar peserta didik, agar samp
kepada hakikat makna-makna dari berbagai hal di dalam kehidupan
terus bergerak, berkembang, bertumbuh bahkan mungkin be .,_.
Peserta didik harus memiliki wawasan yang luas setelah mengikd
pembelajaran sastra agar berkualitas dan dapat berkompetitif atd
memiliki daya saing yang tinggi di masa kini dan masa akan datang (d n__
lam kehidupannya) _
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